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Abstract: The Analysis of Practical Work and Its Problems in Life Organization
SubjectJunior High School Teluk Betung BaratSub District. This study aimed to
analyze the implementation of practical work and its problems in life organization
subject in Junior High School. The samples were 7" grade science teachers who
doing practical work in life organization subjectthat were taken by purposive
sampling. The primary data werequestionnaire and interview from teachers and
students. The secondary data were observation sheets of probelmsin practical work,
the implementation of practical work, and assignment of student work sheet by
teachers. Data were analyzed by Miles and Huberman model. The result showed that
the implementation of practial workin life organization subject in Junior High
School Teluk Betung Barat Sub District was very good criteria. The problems in the
implementation of practical work were the limitation of materials and equipments
provided by the laboratory. In the implementation steps, the students got difficulty to
use the equipment,such as microscope. The students also gotdifficulty to make the
conclusion of the practice.

Keywords: life organization subject, practicalwork implementation, practical work
problem

Abstrak: Analisis Praktikum dan Permasalahannya Materi Organisasi
Kehidupan SMP se-Kecamatan Teluk Betung Barat. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pelaksanaan praktikum dan permasalahannya pada materi orga-
nisasi kehidupan di SMP. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh guru IPA kelas
VII yang melaksanakan praktikum pada materi organisasi kehidupan yang diambil
melalui teknik purposive sampling. Data berupa data primer yang berasal dari angket
dan wawancara kepada guru dan siswa. Data sekunder berasal dari lembar observasi
permasalahan praktikum, tahapan praktikum, dan penilaian LKS praktikum. Data
dianalisis dengan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwapelaksanaan praktiknm materi organisasi kehidupan di SMP se-Kecamatan
Teluk Betung Barat memilki kriteria sangat baik. Permasalahan pada pelaksanaan
praktikum materi organisasi kehidupan yaitu keterbatasan alat dan bahan yang
disediakan oleh laboratorium. Pada tahap pelaksanaan praktikum, siswa kesulitan
dalam menggunakan mikroskop dan membuat kesimpulan dari praktikum.

Kata kunci: materi organisasi kehidupan, pelaksanaan praktikum, permasalahan
praktikum
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran IPA me-
nitikberatkan pada suatu proses
penelitian. Hal ini terjadi ketika be-
lajar IPA mampu meningkatkan pro-
ses berpikir siswa untuk memahami
fenomena-fenomena alam. Hal ini
karena IPA berawal dari proses
penemuan oleh para ahli. Dengan de-
mikian, proses pembelajaran IPA
mengutamakan penelitian dan pe-
mecahan masalah (Wisudawati dan
Sulistyowati, 2013: 10).

Bentuk pembelajaran yang se-
suai dengan hakikat IPA adalah
pembelajaran  berbasis praktikum.
Praktikum adalah bagian dari peng-
ajaran yang bertujuan agar siswa
mendapat kesempatan untuk menguyji
dan melaksanakan alam keadaan
nyata apa yang didapat dalam teori
(Suharso, 2011: 389).

Praktikum 1ideal dilaksanakan
di laboratorium, namun dapat juga
dilakukan di tempat lain seperti ha-
laman sekolah, kebun, lapangan,
ataupun objek-objek wisata yang ber-
kaitan dengan materi. Namun, pada
umumnya praktikum dilaksanakan di
laboratorium.  Laboratorium me-
rupakan tempat untuk melaksanakan
pembelajaran secara praktik yang
memerlukan  peralatan  khusus
(Barnawi, 2012: 185).

Sesuai dengan Peraturan Men-
teri Pendidikan Nasional No. 24
Tahun 2007 tentang Standar Sarana
Prasarana SD/MI, SMP/MTs, dan
SMA/MA, maka seluruh sekolah wa-
jib memiliki laobratorium IPA ter-
masuk Biologi. Oleh karena itu, baik
SMP/MTs maupun SMA/MA negeri
dan swasta dengan status SSN
(Sekolah Standar Nasional) dengan
akreditasi A telah memiliki sarana
prasarana laboratorium Biologi yang
memadai sesuai sarana dan pra-

sarana laboratorium IPA Biologi pa-
da Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 24 Tahun 2007 ten-
tang Standar Sarana Prasarana
SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA
(Munandar, 2015: 14).

Pelaksanaaan praktikum yang
ideal didukung dengan kemampuan
guru untuk dapat berpikir kritis dan
kreatif untuk mengatasi keterbatasan
alat dan bahan yang tersedia di
laboratorium. Guru harus mampu
membuat lembar kerja siswa (LKS)
atau lembar kerja peserta didik
(LKPD) yang sesuai dengan kegiatan
praktikum yang akan dilaksanakan.
Guru harus mampu menyusun pe-
nilaian  pelaksanaan  praktikum.
Selain itu guru juga harus mampu
mengkondisikan siswa agar minat
siswa dalam mengikuti kegiatan
praktikum meningkat.

Pada penelitian ini materi yang
akan dipakai untuk analisis pe-
laksanaan praktikum yaitu materi
organisasi kehidupan. Pada materi
organisasi  kehidupan membahas
mengenai kehidupan makhluk hidup
mulai dari tingkat sel sampai tingkat
organisme. Pada materi organisasi
kehidupan dipelajari mengenai struk-
tur dan macam-macam sel, jaringan,
organ, sistem organ sampai pada
organisme. Pada materi organisasi
kehidupan, kegiatan praktikum yang
dilaksanakan yaitu dengan me-
lakukan pengamatan terhadap suatu
sel hewan atau tumbuhan melalui
mikroskop. Sel merupakan unit
struktural dan fungsional terkecil dari
suatu makhluk hidup.

Penelitian pendahuluan yang
telah dilakukan di dua SMP yang
berada di Kecamatan Teluk Betung
Barat pada bulan November, me-
nunjukkan bahwa di sekolah-sekolah
tersebut pembelajaran Biologi telah
dilaksanakan  dengan  praktikum



termasuk pada materi organisasi
kehidupan. Pelaksanaan praktikum
untuk materi organisasi kehidupan di
sekolah-sekolah  tersebut  dilak-
sanakan dengan melakukan peng-
amatan terhadap sel daun jadam
(Rhoediscolor sp.) dan sel pada akar
bawang merah (Alium cepa) meng-
gunakan mikroskop. Pengamatan di-
lakukan terhadap sel tumbuhan dan
bukan hewan karena sel tumbuhan
lebih mudah ditemukan bahan untuk
preparatnya. Pengamatan sel tum-
buhan biasanya menggunakan tum-
buhan seperti daun, batang, atau akar
dari suatu tumbuhan. Selain mudah
ditemukan bahannya, cara pem-
buatan preparat untuk sel tumbuhan
juga lebih mudah dilakukan, yaitu
dengan membuat sayatan tipis pada
jaringan tumbuhan yang diinginkan
sehingga diperoleh preparat yang
bisa dipakai untuk pengamatan
materi organisasi kehidupan. Sedang-
kan untuk mengamati sel hewan
memiliki beberapa kesulitan untuk
menemukan preparat yang akan
diamati, mengingat objek yang di-
gunakan adalah hewan, sehingga
sulit untuk membuat preparat untuk
pengamatan.

Hasil wawancara kepada guru
Biologi di tiap sekolah menunjukkan
bahwa pembelajaran Biologi dengan
praktikum dinilai lebih efektif. Bagi
guru pembelajaran Biologi yang
ideal adalah dengan dilaksanakan
praktikum karena siswa dituntut
untuk lebih terampil dalam berpikir
serta dapat melaksanakan dengan
menggunakan metode ilmiah. De-
ngan melaksanakan praktikum pada
materi organsasi kehidupan yang
disampaikan akan lebih mudah
diterima oleh siswa dibandingkan
jika mereka melaksanakan pem-
belajaran dengan metode ceramah
karena siswa dapat memperoleh

pengalaman langsung yaitu dengan
mengamatai sel tumbuhan secara
langsung melalui mikroskop.
Wawancara terhadap beberapa
siswa mengungkapkan bahwa pem-
belajaran dengan praktikum pada
materi organisasi kehidupan juga
lebih menyenangkan, karena dengan
melaksanakan  praktikum  pem-
belajaran Biologi menjadi lebih nyata
dan lebih menyenangkan untuk di-
pelajari. Siswa dapat mengamati
struktur sel secara langsung melalui
mikroskop, bukan hanya melihat dari
buku. Materi yang disampaikan lebih
mudah dipahami dibandingkan jika
mereka harus membaca materi yang
ada di dalam buku pelajaran.
Pelaksanaan  praktikum  di
sekolah-sekolah tersebut masih ter-
dapat beberapa kendala yang dialami
oleh guru dan siswa saat pelaksanaan
praktikum. Kendala yang dialami
oleh guru adalah sulit untuk meng-
kondisikan siswa agar dapat bekerja
sesuai dengan prosedur kerja ilmiah
yang seharusnya dilaksanakan saat
melaksanakan praktikum. Kendala
yang dialami oleh siswa yaitu pada
praktikum materi organisasi siswa di-
haruskan dapat melakukan peng-
amatan melalui mikroskop, namun
siswa kelas VII masih awam dengan
peralatan seperti mikroskop sehingga
guru harus membimbing siswa dalam
proses pengamatan agar siswa dapat
melakukan pengamatan terhadap sel
daun jadam (Rhoediscolor sp.) dan
sel pada akar bawang merah (Alium
cepa) dengan baik dan benar.
Berdasarkan uraian diatas, ma-
sih terdapat kesenjangan antara prak-
tikum ideal dengan praktikum yang
ada di lapangan, maka peneliti me-
lakukan penelitian ini yang  ber-
tujuan untuk menganalisis pelak-
sanaan praktikum dan permasalahan
yang terjadi pada saat praktikum



materi organisasi kehidupan kelas
VII SMP se-Kecamatan Teluk
Betung Barat. Manfaat dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mem-
berikan gambaran mengenai prak-
tikum yang ideal bagi sekolah-
sekolah se-Kecamatan Teluk Betung
Barat.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pa-
da bulan Februari-Maret 2017 di
SMP Kecamatan Teluk Betung Barat
Kotamadya Bandar Lampung yaitu
SMPN 15 Bandar Lampung dan
SMP Bodhisattva Bandar Lampung
pada tahun pelajaran 2016/2017.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru IPA SMP Kecamatan
Teluk Betung Barat Kotamadya
Bandar Lampung yang mengajar
kelas VII berjumlah 4 orang, dan
sampel pada penelitian ini adalah
guru [PA SMP kelas VII yang
melaksanakan  praktikum  materi
organisasi kehidupan berjumlah 3
orang yaitu di SMPN 15 Bandar
Lampung berjumlah 2 orang dan
SMP Bodhisattva berjumlah 1 orang.
Pengambilan sampel ini dilakukan
dengan teknik purposive sampling.
Desain yang digunakan pada pene-
litian ini adalah desain riset eks-
ploratori. Penelitian ini meng-
gunakan pendekatan kualitatif. Pene-
litian ini terdiri dari dua tahap, yaitu
prapenelitian dan penelitian. Data
terdiri dari dua jenis data, yaitu data
primer dan sekunder. Data primer
berupa hasil angket tanggapan guru
dan siswa serta hasil wawancara
kepada guru dan siswa. Data
sekunder berupa hasil observasi per-
masalahan praktikum, hasil obser-

vasi tahapan pelaksanaan praktikum,
hasil penilaian pembuatan LKS Prak-
tikum oleh guru, LKS Praktikum
oleh guru, dan biodata guru IPA.
Teknik pengambilan data meng-
gunakan triangulasi instrumen yaitu
berupa angket tanggapan, wawan-
cara, dan lembar observasi. Aspek
yang diamati yaitu pelaksanaan
praktikum materi organisasi kehi-
dupan oleh guru dan siswa, motivasi
pelaksanaan praktikum oleh guru dan
siswa, evaluasi laporan hasil prak-
tikum oleh guru, dan pembuatan
laporan hasil praktikum oleh siswa.
Teknik analisis data angket dan lem-
bar observasi menggunakan model
Miles dan Huberman yang dilakukan
melalui tiga kegiatan yaitu reduksi
data dengan melakukan pengolahan
data hasil angket tanggapan dan
lembar observasi untuk menentukan
persentase skor dan rata-rata tiap
aspek; model data dengan melakukan
interpretasi data hasil yang telah
diolah kedalam kriteria yang telah di-
tentukan; dan penarikan/verifikasi
kesimpulan dengan melakukan pen-
deskripsian untuk mencari makna
dari interpretasi data yang telah di-
lakukan sehingga dapat memberikan
gambaran tentang pelaksanaan prak-
tikum dan permasalahannya. Sedang-
kan untuk wawancara dianalisis de-
ngan teknik pencocokan/crosscheck
untuk mendukung hasil angket dan
lembar observasi.

Untuk memperoleh persentase
skor pada angket tanggapan
danlembar  observasi  digunakan
rumus sebagai berikut (Trianto,
2015: 256)

%=1 x100%
N

Keterengan: N = skor maksimal; n =skor
per butir pernyataan; %= persentase tiap
butir pertanyaan dan pernyataan



Untuk menghitung persentase rata-
rata tiap aspek digunakan rumus
sebagai berikut (Sudjana, 2005: 205):

jumlah skor yang diperoleh
jumlah responden

x 100%

Hasil persentase skor dan per-
sentase rata-rata yang diperoleh
kemudian diinterpretasikan kedalam
kriteria yang telah ditentukan. Be-
rikut adalah kriteria persentase
(dimodifikasi dari Widoyoko, 2012:
111-115):

Table 1. Kriteria Persentase

No Kriteria Persentase

(%)

1 Sangat baik 81 -100

2. Baik 61 —80

3. Cukup baik 41 —60

4 Kurang baik 21-40

5 Sangat kurang 0-20

baik
HASIL PENELITIAN

Penelitian yang telah dilakukan
di SMP se-Kecamatan Teluk Betung
Barat tentang analisis pelaksanaan
praktikum dan permasalahannya
pada materi organisasi kehidupan
menunjukkan hasil bahwa pelak-
sanaan praktikum di SMP yang di-
teliti  yaitu SMPN 15 Bandar
Lampung dan SMP Bodhisattva me-
miliki kriteria sangat baik. Hasil ter-
sebut diperoleh dari angket tang-
gapan guru dan siswa. Hasil angket
tanggapan guru diperoleh dari tiga
aspek yaitu : (1) pelaksanaan prak-
tikum materi organisasi kehidupan
oleh guru; (2) motivasi guru terhadap
pelaksanaan praktikum materi orga-
nisasi kehidupan; dan (3) evaluasi
pembuatan laporan hasil praktikum
materi organisasi kehidupan oleh
guru. Data hasil angket tanggapan
guru memberikan gambaran me-

ngenai pelaksanaan praktikum dan
permasalahannya pada  masing-
masing sekolah. Hasil angket tang-
gapan guru disajikan dalam Tabel 2
berikut:

Tabel 2. Tanggapan Guru terhadap
Pelaksanaan Praktikum

A NS J Persentase (%)
§ G PP Kr PN Kr
SM 2 80,9 SB 79,7 B
PA 5 6
SM 1 64,2 B 73,8 B
A PB 8 1
72,6 76,7
X+sd I+ B 8 B
8,33 2,97
SM 2 100, SB 100, SB
PA 00 00
SM 1 100, SB 100, SB
B PB 00 00
100, 100,
X+Sd 00+ SB 00+ SB
0,00 0,00
SM 2 9, SB 850 SB
PA 0 0
SM 1 100, SB 86,0 SB
C PB 00 0
98,0 85,5
X+sd 0+ SB 0+ SB
2,00 2,00
90,2 87,4
- 0+ 3+
X +Sd 15.2 SB 11,7 SB
7 3
Keterangan: AS = Aspek; A = Pelaksanaan
praktikum oleh guru; B = Motivasi

praktikum oleh guru; C = Evaluasi laporan
hasil praktikum; NS = Nama se-kolah; JG =
Jumlah guru; SMP A = SMPN 15 Bandar
Lampung; SMP B = SMP Bodhisattva; PP =
Pernyataan positif, PN = Pernyataan ne-

gatif; X= Rata-rata; Sd = Standar deviasi; Kr
= Kriteria; SB = Sangat baik; B = Baik

Hasil tanggapan guru ber-
dasarkan Tabel 2 menunjukkan bah-
wa pelaksanaan praktikum materi
organisasi kehidupan yang dilak-
sanakan oleh guru IPA kelas VII se-
Kecamatan Teluk Betung Barat
ditinjau dari persentase rata-rata
ketiga aspek, memiliki kriteria rata-
rata sangat baik dengan persentase
skor 90,20% untuk pernyataan positif



dan 87,43% untuk pernyataan ne-
gatif. Persentase skor tertinggi pada
aspek pelaksanaan praktikum yaitu
80,95% dengan kriteria sangat baik.
Persentase skor terendah pada aspek
pelaksanaan praktikum yaitu 64,28%
dengan kriteria baik.

Aspek motivasi guru terhadap
pelaksanaan praktikum materi orga-
nisasi kehidupan memiliki kriteria
sangat baik (100%) untuk per-
nyataan positif maupun pernyataan
negatif. Persentase untuk masing-
masing sekolah pada aspek motivasi
guru terhadap pelaksanaan prak-
tikkum memiliki kriteria sangat
baik(100%).

Aspek  evaluasi pembuatan
laporan hasil praktikum materi orga-
nisasi kehidupan oleh guru memiliki
kriteria rata-rata sangat baik dengan
persentase 98% untuk pernyataan
positif dan 85,50% untuk pernyataan
negatif. Pada aspek evaluasi pem-
buatan laporan hasil praktikum ma-
teri organisasi kehidupan oleh guru
persentase skor tertinggi (100%) dan
persentase skor terendah (85%)
memiliki kriteria sangat baik.

Hasil angket tanggapan siswa
diperoleh dari tiga aspek yang di-
amati, yaitu: (1) pelaksanaan prak-
tikum materi organisasi kehidupan
oleh siswa; (2) motivasi siswa ter-
hadap pelaksanaan praktikum materi
organisasi kehidupan; dan (3) pem-
buatan laporan hasil praktikum ma-
teri organisasi kehidupan oleh siswa.
Hasil angket tanggapan siswa di-
sajilkan dalam Tabel 3. Hasil
persentase skor angket tanggapan
siswa terhadap pelaksanaan prak-
tikum materi organisasi kehidupan
pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
berdasarkan  persentase  rata-rata
ketiga aspek, pelaksanaan praktikum
materi organisasi di SMP Kecamatan
Teluk Betung Barat memiliki kriteria

sangat baik (88,59%) untuk per-
nyataan positif dan kriteri baik
(77,95%) untuk pernyataan negatif.

Tabel 3. Tanggapan Siswa terhadap
Pelaksanaan Praktikum

AS NS IS Persentase (%)

PP Kr PN Kr

SMP 68 93,99 SB 86,88 SB

A

SMP 18 81,07 SB 7793 B
A B

87,53 82,40
X +Sd + SB + SB
0,98 0,68
SMP 68 88,23 SB 70,58 B
A
SMP 18 93,05 SB 75,69 B
B B
90,64 73,13
X +Sd + SB + B
0,37 0,39
SMP 68 87,57 SB 75,16 B
A

SMP 18 87,65 SB 81,48 SB
C B

87,61 78,32
X=+Sd + SB <+ B
0,05 0,48
88,59 77,95
X +8d + SB £+ B
0,26 0,71
Keterangan: AS = Aspek; A = Pelaksanaan
praktikum oleh siswa; B = Motivasi

praktikum oleh siswa; C = Pembuatan lapo-
ran hasil praktikum; NS = Nama sekolah; JS
= Jumlah siswa; SMP A = SMPN 15 Bandar
Lampung; SMP B = SMP Bodhisattva; PP =
Pernyataan positif; PN = Pernyataan negatif;
X= Rata-rata; Sd = Standar deviasi; Kr =
Kriteria; SB = Sangat baik; B = Baik

Aspek pelaksanaan praktikum
oleh siswa persentase skor tertinggi
memiliki  kriteria  sangat  baik
(93,99%) dan persentase skor te-
rendah  memiliki  kriteria  baik
(77,93%). Persentase tertinggi pada
aspek motivasi pelaksanaan prak-
tikum siswa memiliki kriteria sangat
baik (90,05%) dan persentase te-
rendah yaitu memiliki kriteria baik
(70,68%). Persentase skor tertinggi
pada aspek pembuatan laporan hasil



praktikum memilki kriteria sangat
baik  (87,65%) dan persentase
terendah memilki kriteria  baik
(75,16%). Persentase skor tertinggi
berdasarkan ketiga aspek yang
diamati adalah pada aspek motivasi
praktikum siswa dengan Kriteria
sangat baik dan persentase rata-rata
90,64%.

Hasil observasi tahapan pelak-
sanaan praktikum materi organisasi
kehidupan diperoleh dari lembar
observasi tahapan pelaksanaan prak-
tikum materi organiasi kehidupan.
Lembar observasi tahapan pelak-
sanaan praktikum memuat kegiatan
praktikum dari tahap persiapan,
pelaksanaan, dan penutup. Peng-
amatan dilaksanakan pada saat prak-
tikum berlangsung untuk mengamati
tiap tahapan pelaksanaan praktikum
yang dilakukan oleh guru dan siswa
disetiap sekolah. Hasil observasi ta-
hapan pelaksanaan praktikum materi
organisasi kehidupan disajikan dalam
Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Observasi Tahapan
Pelaksanaan Praktikum

N Persentase (%)

o AS X+ K

1 2 3 Sd r
71,7 66,6 66,6 70,36

1 PS 7 7 7 + 6,40 B

87,5 87,5 750 8333 S

2 PL 0 0 0 +721 B
66,6 50,0 66,6 61,10

3PP 6 0 6 +964 B
~ 71,60

X +Sd + B
11,16

Keterangan: AS = Aspek tahapan

pelaksanaan praktikum; PS = Persiapan; PL
= Pelaksanaan; PP = Penutup; 1, 2, 3 = Guru
sampel; X= Rata-rata; Sd = Standar deviasi
Kr = Kriteria; SB = Sangat baik; B = Baik

Tabel 4 menunjukkan hasil
observasi tahapan pelaksanaan prak-
tikum materi organisasi kehidupan

se-Kecamatan Teluk Betung Barat
memiliki persentase rata-rata dengan
kriteria baik ( 71,60%). Pada aspek
tahapan persiapan rata-rata per-
sentase yang diperoleh memiliki
kriteria baik (70,36%). Aspek ta-
hapan pelaksanaan memperoleh per-
sentase rata-rata dengan kriteria
sangat baik (83,33%), dan pada
aspek ftahapan penutup persentase
rata-rata  dengan  kriteria  baik
(61,10%). Aspek tahapan pelak-
sanaan praktikum materi organisasi
kehidupan yang diamati memiliki
persentase rata-rata tertinggi yaitu
pada aspek tahapan pelaksanaan de-
ngan kriteria sangat baik (83,33%),
dan persentase rata-rata terendah
yaitu pada aspek tahapan penutup
dengan kriteria baik (61,10%).

Hasil penilaian penyusunan
LKS praktikum materi organisasi
kehidupan oleh guru diperoleh dari
lembar observasi penilaian pe-
nyusunan LKS praktikum materi or-
ganisasi kehidupan yang dibuat oleh
masing-masing guru di SMP se-
Kecamatan Teluk Betung Barat.
Hasil penilaian penyusunan LKS
praktikum materi organisasi ke-
hidupan oleh guru IPA disajikan
dalam Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan hasil
penilaian penyusunan LKS prak-
tikum materi organisasi kehidupan
oleh guru se-Kecamatan Teluk Be-
tung Barat. Persentase rata-rata yang
diperoleh yaitu dengan kriteria baik
(64,89%). Pada aspek format pe-
nyusunan persentase rata-rata yang
diperoleh yaitu dengan kriteria baik
(66,67%), pada aspek keterbacaan
persentase rata-rata dengan Kkriteria
baik(80%), pada aspek keme-narikan
persentase rata-rata yang diperoleh
dengan kriteria baik (77,78%), pada
aspek isi LKS dan aspek LKS mampu
mengakomodasi proses belajar IPA



sesuai dengan Keterampilan Proses
Sains (KPS) Terpadu persentase rata-
rata memiliki kriteria cukup baik
dengan persentase untuk masing-
masing aspek adalah 50%.

Tabel 5. Hasil Penilaian Penyusunan
LKS-Praktikum oleh Guru

Persentase Setiap

ON A Guru (%) X+Sd
. 1T 2 3
625 62, 750 6667+
R N 721 B
, K 800 80, 800 8000
B 0 00 O 0,00
K 666 66, 7778 +
3 m 7 67 100 90 B
4 1 500 50, 500 5000+ C
0 00 0 0,00 B
s 1/2 50,0 50, 50,0 50,00+ C
M 000 0 0,00 B
- 64.80 +
X+5d 2050 P

Keterangan: AS = Aspek yang dinilai; FP =
Format penulisan; KB = Keterbacaan; KM =
Ke-menarikan; I = Isi LKS; AKM =
Kemampuan LKS meng-akomodasi KPS; 1,
2, 3 = Guru sampel; X= Rata-rata; Sd =
Standar deviasi Kr = Kriteria; SB = Sangat
baik; B = Baik

Pada penilaian penyusunan
LKS praktikum materi organisasi
kehidupan ini persentase skor rata-
rata tertinggi yaitu pada aspek
keterbacaan dengan kriteria baik
(80,00%) dan persentase skor rata-
rata terendah yaitu pada aspek isi
LKS dan aspek LKS mampu
mengakomodasi proses belajar IPA
sesuai dengan Keterampilan Proses
Sains Terpadu dengan kriteria cukup
baik (50,00%).

PEMBAHASAN

Pelaksanaan praktikum materi
organisasi kehidupan di SMP se-
Kecamatan Teluk Betung Barat
berdasarkan hasil angket tanggapan
guru pada Tabel 2 memiliki kriteria

rata-rata sangat baik ditinjau dari
persentase rata-rata ketiga aspek
yaitu aspek pelaksanaan praktikum
guru, motivasi praktikum guru, dan
evaluasi pembuatan laporan hasil
praktikum. Aspek motivasi praktikum
guru memiliki persentase skor ter-
tinggi. Hasil angket tanggapan di-
dukung dengan hasil wawancara
yang dilakukan kepada guru yang
menyatakan bahwa motivasi guru da-
lam melaksanakan praktikum tinggi.
Hal tersebut karena guru merasa
antusias dalam melaksanakan prak-
tikum materi organisasi kehidupan,
sehingga siswa semangat saat melak-
sanakan praktikum.

Menurut pendapat dari salah
satu guru, dengan melaksanakan
praktikum pada materi organisasi
kehidupan dapat dimengerti dengan
mudah oleh siswa sehingga membuat
guru termotivasi untuk melaksanakan
praktikum materi organisasi ke-
hidupan. Menurut Singh (2011: 164)
bahwa mereka yang memiliki mo-
tivasi tinggi akan merespon dengan
baik tugas-tugas menantang, ma-
salah-masalah baru dan memiliki ke-
inginan untuk mencoba lagi. Guru
yang memiliki motivasi tinggi dalam
melaksanakan praktikum maka mam-
pu memotivasi siswa untuk tertarik
dalam melaksanakan praktikum ma-
teri organisasi dan memotivasi siswa
untuk mengetahui hal baru melalui
praktikum seperti mengamati sel
secara langsung menggunakan mi-
kroskop.

Aspek evaluasi pembuatan la-
poran hasil praktikum memiliki per-
sentase rata-rata tertinggi kedua
setelah aspek motivasi terhadap
pelaksanaan praktikum oleh guru,
dengan kriteria yang sama yaitu
sangat baik. Evaluasi laporan hasil
praktikum berkaitan dengan pe-
nulisan dan penilaian laporan hasil



praktikum yang dibuat oleh siswa.
Penilaian laporan hasil praktikum
merupakan penilaian produk. Dalam
hal ini laporan dianggap sebagai pro-
duk. Menurut Taufina dalam Pinilih,
Budhiarti, dan Ekawati (2013: 24)
pe-nilaian hasil kerja (produk) adalah
penilaian  terhadap  keterampilan
siswa dalam mengaplikasikan penge-
tahuan yang dimiliki dalam produk,
dan penelitian terhadap kualitas
produk tersebut. Laporan praktikum
pada praktikum materi organisasi
kehidupan di SMPN 15 Bandar
Lampung dan SMP Bodhisattva
Kecamatan Teluk Betung Barat yaitu
berupa hasil diskusi kelompok dalam
bentuk LKS yang diberikan oleh
guru. Berdasarkan hasil wawancara
kepada guru, guru mengalami ke-
sulitan dalam membuat penilaian
untuk pembuatan laporan hasil
praktikum, karena laporan yang
dibuat hanya berupa LKS yang be-
risi hasil diskusi dari masing-masing
kelompok. Meskipun laporan pada
praktikum materi organisasi ke-
hidupan masih laporan sederhana
yaitu berupa LKS yang telah diisi
dan dikumpulkan kembali, namun isi
dari laporan sudah disesuaikan
dengan hasil yang diperoleh saat
praktikum dan sesuai dengan kom-
petensi dasar yang harus dicapai oleh
siswa

Aspek pelaksanaan praktikum
materi organisasi kehidupan oleh
guru memiliki persentase rata-rata
terendah dengan kategori baik jika
dibandingkan dengan ketiga aspek
yang lain. Menurut Romlah dalam
Pertiwi (2013: 47), pada dasarnya
praktek atau praktikum merupakan
salah satu bentuk kegiatan belajar
mengajar yang dimaksudkan untuk
memantapkan penguasaan materi
yang bersifat aplikatif. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan ke-

pada guru menyatakan bahwa pelak-
sanaan praktikum dilaksanakan se-
suai dengan jadwal praktikum yang
telah ditentukan, praktikum yang
dilaksanakan juga sudah disesuaikan
dengan materi dan kompetensi dasar
yang harus dicapai oleh siswa.

Guru sudah berperan dalam
pelaksanaan praktikum dengan mem-
berikan pengarahan kepada siswa
sebelum melaksanakan praktikum
dan membimbing berlangsungnya
kegiatan praktikum, meskipun be-
berapa guru bukan berlatarbelakang
pendidikan dari pendidikan Biologi,
namun guru dapat mengkondisikan
suasana kelas agar pelaksanaan prak-
tikum berlangsung kondusif.

Hasil tanggapan menunjukkan
masih terdapat kekurangan pada
ketersediaan alat dan bahan. Keter-
batasan alat dan bahan yang tersedia
oleh  laboratorium  menghambat
pelaksanaan praktikum. Pelaksanaan
praktikum di SMP Bodhisattva me-
ngalami hambatan karena mikroskop
yang digunakan hanya satu buah
mikroskop sehingga membuat setiap
kelompok harus bergantian dalam
melakukan pengamatan, hal ini
membuat waktu pelaksanaan prak-
tikum kurang efektif, meskipun
menggunakan mikroskop yang di-
lengkapi dengan layar LCD agar me-
mudahkan siswa dalam melakukan
pengamatan, namun karena jum-
lahnya terbatas sehingga kurang
efektif.

Selain itu, di SMPN 15 Bandar
Lampung masih terdapat kekurang-
an bahan berupa preparat awetan
misalnya awetan akar, daun, atau
batang. Kekurangan lain yaitu dalam
penggunaan alat laboratorium seperti
mikroskop masih awam bagi para
siswa sehingga menimbulkan ke-
sulitan dalam melaksanakan prak-
tikum materi organisasi kehidupan.



Dengan adanya beberapa kendala ter-
sebut mengakibatkan aspek pelak-
sanaan praktikum memiliki persen-
tase rata-rata terendah.

Pelaksanaan praktikum materi
organisasi kehidupan di SMP se-
Kecamatan Teluk Betung Barat
berdasarkan hasil tanggapan siswa
pada Tabel 3 memiliki kriteria rata-
rata sangat baik. Persentase rata-rata
tertinggi diantara ketiga aspek ter-
sebut yaitu pada aspek motivasi
praktikum siswa materi organisasi
kehidupan dengan kriteria sangat
baik. Menurut Hamalik (2011: 162),
motivasi instrinsik adalah motivasi
yang timbul dalam diri siswa sendiri
atau disebut motivasi murni. Sedang-
kan menurut Sardiman (2011: 90-91)
motivasi ekstrinsik adalah motif-
motif yang aktif dan berfungsinya
karena adanya perangsang dari luar.
Berdasarkan hasil wawancara kepada
siswa menunjukkan bahwa motivasi
dari dalam diri siswa untuk melak-
sanakan praktikum materi organisasi
kehidupan tinggi. Hal tersebut dapat
dilihat dari siswa yang antusias
dalam melaksanakan praktikum ka-
rena dengan melaksanakan prak-
tikum pengetahuan yang diperoleh
lebih nyata dibandingkan jika hanya
belajar melalui buku sehingga me-
nimbulkan rasa ingin tahu yang
tinggi. Siswa sudah memiliki ke-
siapan untuk melaksanakan prak-
tikum materi organisasi kehidupan.
Selain itu, motivasi ekstrinsik yaitu
dari lingkungan dimana sekolah
sudah menyediakan laboratorium dan
alat laboratorium yang dapat di-
gunakan untuk menunjang kegiatan
praktikum meskipun masih terdapat
beberapa keterbatasan alat dan ba-
han. Guru juga memiliki motivasi
tinggi dalam melaksanakan prak-
tikum sehingga mampu memberi do-
rongan kepada siswa untuk melak-

sanakan praktikum materi organisasi
kehidupan

Aspek  pembuatan  laporan
hasil praktikum memiliki persentase
rata-rata tertinggi setelah aspek mo-
tivasi pelaksanaan praktikum. La-
poran hasil praktikum yang dibuat
oleh siswa yaitu berupa hasil diskusi
pada Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang dikerjakan berama anggota
kelompok. Menurut Rustaman dalam
Munandar (2015: 6), salah satu
bentuk praktikum di sekolah yaitu
penyelidikan. Penyelidikan bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah. Siswa meng-
identifikasi masalah, merumuskan
masalah, merancang cara terbaik
untuk memecahkan masalah, me-
nerapkannya dalam kegiatan prak-
tikum, menganalisis dan meng-
evaluasi hasilnya. Dalam pembuatan
laporan praktikum, siswa harus
melakukan identifikasi  masalah,
merumuskan masalah, dan mencari
pemecahan dari masalah yang ada
kemudian menuliskan hasil iden-
tifikasi dan menyimpulkan dalam
bentuk laporan tertulis. Berdasarkan
hasil wawancara kepada siswa, se-
bagian siswa merasa kesulitan dalam
membuat laporan praktikum. Siswa
belum mampu membuat kesimpulan
dari hasil praktikum yang mereka
peroleh. Kurangnya pemahaman
siswa dalam membuat laporan hasil
praktikum membuat persentase pada
aspek pembuatan laporan hasil
praktikum lebih rendah dibandingkan
dengan aspek motivasi pelaksanaan
paktikum oleh siswa.

Persentase rata-rata terendah
yaitu pada aspek pelaksanaan prak-
tikum dengan kategori sangat baik.
Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan kepada siswa menyatakan
bahwa waktu pelaksanaan praktikum
sudah dilakukan sesuai dengan jad-



wal praktikum yang ditentukan.
Praktikum sudah dilaksanakan di la-
boratorium yang disediakan oleh
sekolah di SMPN 15 Bandar Lam-
pung, namun di SMP Bodhisattva
praktikum dilaksanakan di dalam
kelas karena laboratorium sedang
dalam proses perbaikan. Praktikum
yang dilakukan sudah sesuai dengan
materi ajar yang ada berdasarkan
pada kurikulum yang digunakan di
masing-masing sekolah. Peran guru
dalam membimbing siswa dan mem-
berikan pengarahan kepada siswa
saat praktikum sudah sesuai meski-
pun beberapa guru bukan ber-
latarbelakang Pendidikan Biologi,
namun guru sudah mampu mengen-
dalikan suasana kelas agar kondusif.
Guru dengan latar belakang pendi-
dikan non Biologi mampu mem-
bimbing siswa dalam pelaksanaan
praktikum.

Namun, untuk ketersediaan alat
dan bahan masih terbatas. Alat dan
bahan yang tersedia di laboratorium
kurang mampu menunjang kegiatan
praktikum karena masih terdapat
keterbatasan preparat basah maupun
preparat awetan. Alat laboratorium
seperti mikroskop ketersediaannya
terbatas sehingga membuat pelak-
sanaan praktikum terhambat. Meski-
pun siswa memiliki motivasi yang
tinggi dalam melaksanakan prak-
tikum namun pada kenyataannya
sarana dan prasarana belum me-
nunjang untuk pelaksanaan prak-
tikum sehingga membuat aspek
pelaksanaan  praktikum — memiliki
persentase rata-rata terendah.

Tabel 4 menunjukkan hasil
observasi tahapan pelaksanaan prak-
tikum materi organisasi kehidupan.
Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa tahapan pelaksanaan prak-
tikum materi organisasi kehidupan
oleh guru IPA kelas VII se-

Kecamatan Teluk Betung Barat me-
miliki kriteria baik dengan aspek
tahap pelaksanaan praktikum me-
miliki persentase tertinggi dengan
kriteria sangat baik. Tahapan prak-
tikum ada tiga yaitu tahap pen-
dahuluan adalah mengaitkan ke-
giatan yang akan dilakukan oleh
siswa serta memotivasi siswa; tahap
kerja adalah dimana siswa me-
ngerjakan tugas-tugas praktikum,
misalnya merangkai alat, mengukur,
dan mengamati; dan tahap penutup
adalah tahap diaman hasil peng-
amatan  dikomunikasikan,  didis-
kusikan, dan ditarik kesimpulan, hal
tersebut merupakan tahapan pelak-
sanaan praktikum menurut Tesch dan
Duit dalam Widodo (2006: 150).
Hasil pengamatan pada tahapan
pelaksanaan praktikum materi orga-
nisasi kehidupan menunjukkan aspek
tahapan persiapan memiliki kriteria
baik. Pada tahap persiapan guru
mempersiapkan tempat pelaksanaan
praktikum, alat, dan bahan prak-
tikum. Memberikan instruksi peng-
gunaan alat dan bahan praktikum.
Menjelaskan prosedur kerja dan
membagikan LKS kepada siswa. Un-
tuk aspek tahap pelaksanaan prak-
tikum memiliki kriteria sangat baik.
Pada tahap pelaksanaan praktikum
guru membimbing siswa dalam
melaksanakan praktikum, memberi
pengarahan penggunaan alat dan
bahan yang benar, dan membimbing
siswa mengerjakan LKS yang di-
berikan. Siswa menggunakan alat
dan bahan yang telah disediakan.
Siswa melaksanakan kegiatan prak-
tikum seperti mengamati, mengum-
pulkan data, mendiskusikan, menger-
jakan LKS praktikum yang diberikan
oleh guru, dan menyimpulkan hasil
praktikum. Pada aspek tahap pe-
nutup memperoleh kriteria baik. Pa-
da tahapan penutup guru meminta



siswa untuk mengumpulkan LKS
praktikum yang telah dikerjakan.
Guru meminta siswa untuk mem-
presentasikan hasil diskusi kemudian
bersama membuat kesimpulan dari
hasil praktikum yang telah di-
lakukan. Guru memeriksa kebersihan
dan kondisi alat dan menyimpan
kembali semua perlengkapan yang
telah digunakan.

Tahapan pelaksanaan prak-
tikum pada sekolah yang meng-
gunakan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yaitu SMP
Bodhisattva dengan sekolah yang
menggunakan Kurikulum 2013 yaitu
SMPN 15 Bandar Lampung secara
keseluruhan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan. Tahapan yang
dilaksanakan yaitu tiga tahap inti
persiapan, pelaksanaan, dan penutup.

Hasil observasi penilaian pe-
nyusunan LKS praktikum materi
organisasi kehidupan oleh guru
berdasarkan Tabel 5 menunjukkan
bahwa persentase penyusunan LKS
praktikum materi organisasi ke-
hidupan oleh guru IPA kelas VII se-
Kecamatan Teluk Betung Barat me-
miliki kriteria baik. Hal tersebut ber-
arti bahwa LKS yang dibuat oleh
guru dapat dipahami oleh siswa dan
dapat digunakan sebagai panduan da-
lam melaksanakan praktikum materi
organisasi kehidupan. LKS yang
digunakan oleh siswa merupakan
bahan ajar pada saat pelaksanaan
praktikum. Menurut Ibrahim dalam
Trianto (2015: 98), bahwa bahan ajar
merupakan seperangkat ma-
teri/substansi pembelajaran (teaching
material) yang disusun secara sis-
tematis, mencerminkan kompetensi
yang akan dikuasai siswa dalam ke-
giatan pembelajaran. Oleh karena itu,
bahan ajar yang digunakan harus
dapat membantu siswa dalam proses
pembelajaran dalam hal ini adalah

pelaksanaan praktikum materi or-
ganisasi kehidupan.

Persentase skor dan kriteria
yang diperoleh oleh guru 1 dan guru
2 pada SMPN 15 Bandar Lampung
memiliki kesamaan karena  LKS
yang digunakan sama, hal tersebut
karena guru 1 dan guru 2 membuat
LKS secara tim. Sehingga hasil pe-
nilaian penyusunan LKS praktikum
yang diperoleh kedua guru tersebut
sama.

Persentase tertinggi yaitu pada
aspek keterbacaan dengan kriteria
baik. Hal tersebut berarti LKS yang
dibuat oleh guru IPA sudah meng-
gunakan kalimat yang mudah di-
mengerti oleh para siswa. Sedang-
kan persentase aspek terendah yaitu
pada aspek isi LKS dan kemampuan
LKS dalam mengakomodasi pem-
belajaran IPA sesuai dengan Kete-
rampilan Proses Sains memliki skor
yang sama dengan kriteria cukup
baik. Berdasarkan isi LKS, materi
dan kegiatan pada LKS sudah sesuai
dengan Kompetensi Dasar yang
harus dicapai oleh siswa, namun
terdapat bagian dalam LKS yang
tidak berfungsi seperti gambar yang
terdapat pada LKS yaitu gambar
tanaman Rhoe discolor yang kurang
berfungsi pada LKS karena kurang
menunjang kegiatan praktikum, gam-
bar yang ada tidak dapat digunakan
untuk memberikan informasi kepada
siswa mengenai materi organisasi
kehidupan. Gambar yang ada pada
LKS hanya memberi gambaran
tentang tanaman yang akan di-
gunakan dalam praktikum.

LKS yang dibuat oleh guru
belum mampu mengakomodasi pro-
ses belajar IPA sesuai dengan Kete-
rampilan Proses Sains (KPS). Kete-
rampilan Proses Sains (KPS) adalah
kemampuan siswa untuk menerapkan
metode ilmiah dalam memahami,



mengembangkan, dan menemukan
ilmu pengetahuan hal in menurut
pendapat Susilawati dalam Widya-
wati dan Novianti (2016: 133). LKS
praktikum yang dibuat oleh guru
belum mengakomodasi proses be-
lajar IPA sesuai KPS karena belum
mampu mengarahkan siswa untuk
merumuskan hipotesis dan me-
nentukan variabel. LKS yang dibuat
oleh guru IPA hanya mengarahkan
siswa untuk melakukan pengamatan
dan menuliskan hasil yang siswa
peroleh dari hasil mengamati bagian-
bagian dari sel. Sehingga membuat
proses belajar IPA sesuai dengan
KPS belum terakomodasi secara
sempurna melalui LKS praktikum
tersebut.

Aspek  format  penyusunan
memilki kriteria baik. Pada LKS
praktikum yang dibuat oleh guru
sudah tercantum judul LKS, tujuan,
alat dan bahan, prosedur percobaan,
ruang yang cukup untuk menulis atau
menggambar hasil dari pengamatan,
dan terdapat ruang untuk menulis
kesimpulan. Meskipun masih ter-
dapat beberapa kekurangan seperti
kurangnya kolom identitas siswa dan
tidak mencantumkan petunjuk pe-
ngerjaan, namun secara keseluruhan
aspek yang dinilai pada format pe-
nyusunan sudah terpenuhi sehingga
memiliki kriteria baik. Pada aspek
kemenarikan memiliki kriteria baik,
hal ini karena pada LKS yang dibuat
oleh guru sudah memiliki jarak
bagian LKS yang proporsional,
menggunakan variasi jenis dan uku-
ran font secara serasi sehingga mu-
dah dipahami oleh siswa, namun
untuk tata letak bagian-bagian LKS
belum teratur dan padu untuk LKS
yang dibuat oleh beberapa guru IPA.

Dari hasil penelitian yang di-
peroleh, pelaksanaan praktikum ma-
teri organisasi kehidupan di SMP se-

Kecamatan Teluk Betung Barat me-
miliki kriteria sangat baik ditinjau
dari beberapa aspek yang diamati.
Namun, masih terdapat beberapa
kekurangan, seperti keterbatasan alat
dan bahan yang disediakan oleh
laboratorim, kesulitan guru dalam
melakukan  penilaian pembuatan
laporan hasil praktikum, kesulitan
siswa membuat kesimpulan dalam
pembuatan laporan hasil praktikum,
dan kurang terakomodasinya proses
belajar IPA sesuai dengan Kete-
rampilan Proses Sains (KPS) melalui
LKS praktikum yang dibuat oleh
guru.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan, maka dapat di-
simpulkan bahwa pelaksanaan prak-
tikum materi organisasi kehidupan
pada siswa kelas VII SMP se-
Kecamatan Teluk Betung Barat
Kotamadya Bandar Lampung tahun
pelajaran 2016/2017 memiliki kri-
teria sangat baik ditinjau berdasarkan
hasil tanggapan guru dan siswa.
Dengan persentase aspek tertinggi
yaitu motivasi terhadap pelaksanaan
praktikum oleh guru dan siswa
memperoleh kriteria sangat baik.

Permasalahan dalam pelak-
sanaan praktikum materi organisasi
kehidupan yaitu kurang tersedianya
alat dan bahan yang disediakan oleh
laboratorim untuk menunjang ke-
giatan praktikum. Pada tahap pelak-
sanaan praktikum, siswa masih ke-
sulitan dalam menggunakan alat
seperti mikroskop yang masih awam
bagi para siswa. Pada tahap penutup
praktikum siswa mengalami ke-
sulitan dalam membuat kesimpulan
dari praktikum yang telah dilak-
sanakan.
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